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ABSTRACT 

This study aims to determine teacher perceptions about Brain Based Learning in teaching and learning 
activities at SDN K2 Karawang Regency. This study uses a qualitative descriptive research method. Data 
collection techniques with observation, interviews, and documentation. Participants in this study were 10 (ten) 
teachers consisting of 6 (six) low class guardians, 4 (four) upper class guardians. Data analysis through data 
reduction, data presentation and conclusion drawing. The results of this study are that the teacher's perception 
of brain based learning is still lacking, so that learning pays little attention to the concept of brain based 
learning. The impact experienced or felt by students is that learning only pursues fulfillment of completing the 
subject matter. Constraints experienced by teachers in implementing brain based learning apart from teacher 
understanding because teacher understanding regarding brain based learning is still lacking and needs to be 
improved. 

Keywords: brain based learning; perception; learning brain based learning. 
  

 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untk mengetahui persepsi guru tentang Brain Based Learning dalam 
kegiatan Belajar mengajar di SDN K2 Kabupaten Karawang. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara,, dan dokumentasi. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak  10 ( sepuluh) orang  
guru yang terdiri dari  6 (enam) orang wali kelas rendah , 4 (empat) orang wali kelas atas. 
Analisa data melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan . Hasil dari 
penelitian ini bahwa persepsi guru tentang brain based learnig masih kurang, sehingga 
pembelajaran kurang memperhatikan konsep brain based learning. Dampak yang dialami 
atau dirasakan oleh peserta didik adalah pembelajaran hanya mengejar pemenuhan 
menyelesaikan pokok bahasan. Kendala yang dialami guru dalam penerapan brain based 
learning selain pemahaman guru karena pemahaman guru terkait brain based learningmasih 
kurang dan perlu ditingkatkan. 
Kata Kunci: brain based learning; persepsi; pembelajaran 
 

 

Pendahuluan 

Keistimewaan manusia bila dibandingkan dengan makhluk Ciptaan Tuhan adalah 

terletak pada otak dan kemampuan berfikir. Otak merupakan salah satu organ terpenting 

pada manusia karena otak merupakan pusat dari seluruh aktivitas manusia, seperti berpikir, 

mengingat, berimajinasi, menyelidiki, belajar dan sebagainya”.( Yulvinamaesari, 2014). Bila 

kemampuan otak untuk berfikir tidak dioptimalkan sangat disayangkan. Sebagai lembaga 

pendidikan formal sekolah hendaknya menjadi suatu wadah yang bisa mengoptimalkan  

kemampuan  otak  peserta didik, dan memperhatikan pentingnya penggunaan otak dalam 

proses pembelajaran. Otak adalah salah satu organ yang luar biasa, karena didalamnya 

terdapat milyaran sel neuron yang membantu kita untuk menjalankan tubuh serta pikiran 
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manusia. (Saparina, 2015 ). Guru harus memahami adanya keterkaitan antara neurologis 

(fungsi  dan  sistem  kerja  otak  ) siswa dan pembelajaran. Manusia pada umumnya tidak 

pernah menyadari begitu rumitnya proses dalam otak. Namun guru  harus  memahami  

bagaimana proses dalam  otak  manusia. Hal ini penting sebagai dasar pemilihan metode 

pengajaran yang sesuai dengan sistem kerja dan fungsi indra manusia. Seiring dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan, guru hendaknya melakukan pembelajaran inovatif yang 

berbasis otak atau yang dikenal juga dengan istilah Brain Based Learning, agar pembelajaran 

bisa dilakukan dengan   efektif   sehingga   menghasilkan   output   yang   sesuai   dengan   

tujuan. 

Guru harus memahami adanya keterkaitan antara neurologis siswa dan pembelajaran. 

(Degen, R., 2014). Guru  harus  memahami  fungsi  dan  sistem  kerja  otak  dalam pembelajaran. 

Pembelajaran dengan berbasis otak dilakukan sesuai dengan cara kerja otak dalam 

mempelajari sesuatu. Model pembelajaran yang umumnya digunakan oleh pengajar adalah 

model pembelajaran tradisional seperti ceramah, tanya jawab, dan penugasan (Bruer, J. T. 1999) 

Namun model pembelajaran tersebut ini dinilai kurang optimal dalam proses pembelajaran 

mengingat model ini dalam penerapannya membuat peserta didik kesulitan memperdalam 

pengetahuannya karena hanya memperhatikan penjelasan dari pendidik tanpa adanya umpan 

balik antara peserta didik dan pendidik. Untuk lmendorong prestasi belajar peserta didik, 

pendidik diharapkan mampu untuk memilih penggunaan metode, strategi, dan model 

pembelajaran yang lebih terbarukan dengan tujuan untuk membuat iklim belajar lebih 

menarik serta memiliki kebermaknaan untuk diri peserta didiknya.(Hattie, J. 2012). Model 

pembelajaran yang cocok dalam membuat iklim kelas menjadi menyenangkan dan membantu 

mengembangkan kemampuan siswa adalah dengan model BBL (Brain-Based Learning). 

Dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran 

di kelas, maka akan mengefektifkan dan memperluas kemajuan pembelajaran di kelas dan 

memunculkan minat siswa untuk belajar dan mendapatkan hasil belajar yang baik. (Shaleha 

et al, 2019), brainbased learning adalah model pembelajaran yang dirancang secara mudah 

karena menyesuaikan dengan fungsi kerja otak. Pembelajaran berbasis otak ini tidak berkaitan 

dengan keruntutan, melainkan berpusat pada kesenangan dan kecintaan peserta didik untuk 

belajar, sehingga peserta didik dapat memahami materi yang sedang dipelajarinya dengan 

lebih mudah. Tujuan teori brainbased learning adalah untuk mengembangkan Teknik 

pembelajaran berbasis otak dan meningkatkan potensi peserta didik yang sebenarnya, 

memproses informasi dengan berbagai cara, baik itu menganalisis, menilai, dan mengambil 

sebuah keputusan. (Uzezi, J., & Jonah, K. , 2017). Dalam teori ini, pendidik hanya mengambil bagian 

dalam menyiapkan iklim kelas yang mendorong kegiatan pembelajaran menjadi maksimal 

dan memiliki makna (Nurasiah et al., 2022).   

Pembelajaran berbasis otak mengacu pada metode belajar mengajar yang dirancang 

berdasarkan pemahaman tentang bagaimana otak bekerja dan belajar. Urgensi pembelajaran 

berbasis otak terletak pada potensinya untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pendidikan. Berikut adalah beberapa alasan mengapa pembelajaran berbasis otak dianggap 

penting: Memaksimalkan potensi belajar: Pembelajaran berbasis otak memperhitungkan 

proses kognitif dan neurologis yang terlibat dalam pembelajaran. Dengan menyelaraskan 

metode pengajaran dengan cara terbaik otak belajar, pendidik dapat mengoptimalkan 

pengalaman belajar dan membantu siswa mencapai potensi penuh mereka.(Lidiastuti, A. E., 
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Susilo, H., & Lestari, U, 2020). Instruksi individual: Setiap otak siswa adalah unik, dan 

pembelajaran berbasis otak mengakui bahwa siswa memiliki gaya belajar, kekuatan, dan 

preferensi yang berbeda. Dengan menyesuaikan strategi pengajaran agar sesuai dengan 

kebutuhan individu, pendidik dapat memberikan pengalaman belajar yang dipersonalisasi 

yang melibatkan dan menantang siswa. (Stevens-Smith, D. A.,2020). Peningkatan memori dan 

retensi: Pembelajaran berbasis otak menggabungkan strategi yang meningkatkan memori dan 

retensi. Dengan memahami bagaimana otak mengkodekan, menyimpan, dan mengambil 

informasi, pendidik dapat menggunakan teknik seperti pengulangan jarak, pembelajaran 

multisensor, dan pengambilan aktif untuk meningkatkan memori jangka panjang dan retensi 

pengetahuan. (Salem, A. A. M. S. , 2017). Peningkatan keterlibatan dan motivasi: Pembelajaran 

berbasis otak menekankan menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan merangsang. 

Dengan memasukkan unsur-unsur seperti kegiatan langsung, koneksi dunia nyata, dan 

tantangan yang bermakna, pendidik dapat mengaktifkan rasa ingin tahu dan motivasi 

intrinsik siswa, yang mengarah pada peningkatan keterlibatan dan hasil belajar yang lebih 

baik. (Stang, K. , 2022). Peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah: 

Pembelajaran berbasis otak mendorong pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Dengan menggabungkan aktivitas yang mendorong analisis, sintesis, dan evaluasi, pendidik 

dapat membantu siswa menjadi pemecah masalah yang efektif, pemikir kritis, dan pembelajar 

sepanjang hayat.( Singh, D., & Bashir, H. ,2018). Koneksi pikiran-tubuh: Pembelajaran berbasis 

otak mengakui hubungan erat antara aktivitas fisik, gerakan, dan fungsi otak. Memasukkan 

gerakan, latihan, dan pengalaman sensorik ke dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan perhatian, konsentrasi, dan kinerja kognitif secara keseluruhan.( Singh, D., & 

Bashir, H., 2018). Kemajuan penelitian ilmu saraf: Bidang ilmu saraf berkembang pesat, 

memberikan wawasan baru tentang bagaimana otak berfungsi dan belajar. Pembelajaran 

berbasis otak memungkinkan pendidik untuk tetap mendapat informasi tentang temuan 

penelitian terbaru dan menerapkan praktik berbasis bukti di kelas.(Hardiman, M., Rinne, L., 

Gregory, E., & Yarmolinskaya, J. ,2012). Secara keseluruhan, urgensi pembelajaran berbasis 

otak berasal dari potensinya untuk merevolusi pendidikan dengan menyelaraskan metode 

pengajaran dengan proses alami otak. Dengan memanfaatkan pendekatan ini, pendidik dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan menarik yang mengoptimalkan potensi 

belajar siswa dan mempersiapkan mereka untuk sukses di abad ke-21.  

Pada kenyataannya di sekolah dasar pembelajaran masih menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran lebih banyak mengacu pada target pencapaian kurikulum dibandingkan dengan 

menciptakan siswa yang cerdas secara utuh. Guru berorientasi pada aspek materi yang harus 

diajarkan. Akibatnya, peserta didik diberikan berbagai macam informasi tanpa diberi 

kesempatan untuk melakukan telaahan dan perenungan secara kritis, sehingga tidak mampu 

memberikan respons yang positif. Mereka dianggap seperti kertas kosong yang siap menerima 

coretan informasi dan ilmu pengetahuan. Sementara itu, kegiatan yang terjadi di dalam ruang 

belajar masih bersifat tradisional yakni menempatkan guru pada posisi sentral (teacher 

centered) dan siswa sebagai objek pembelajaran dengan aktivitas utamanya untuk menerima 

dan menghafal materi pelajaran, mengerjakan tugas dengan penuh keterpaksaan, menerima 

hukuman atas kesalahan yang diperbuat, dan jarang sekali mendapat penghargaan dan pujian 

atas jerih-payahnya. Oleh karena itu sangat perlu untuk mengembangkan model pembelajaran 

brain based pada siswa di sekolah dasar. 
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Brain-based learning adalah pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada 

pemahaman tentang bagaimana otak manusia belajar dan berkembang. Dalam konteks ini, 

persepsi guru tentang brain-based learning mungkin bervariasi tergantung pada 

pengetahuan, pengalaman, dan pendekatan individual mereka terhadap pembelajaran. Secara 

umum, beberapa guru mungkin melihat brain-based learning sebagai pendekatan yang 

berharga karena menggabungkan penemuan ilmiah tentang otak dengan strategi 

pembelajaran yang dapat membantu memaksimalkan potensi belajar siswa. Guru-guru ini 

mungkin melihat manfaat dalam menerapkan prinsip-prinsip seperti melibatkan emosi dan 

pengalaman, memperhatikan keunikan individual siswa, menyediakan tantangan yang 

relevan, dan mengintegrasikan gerakan dan interaksi sosial dalam pembelajaran. Namun, ada 

juga guru yang mungkin skeptis terhadap brain-based learning atau menganggapnya sebagai 

tren pendidikan yang tidak memiliki dampak signifikan. Mereka mungkin meragukan 

keefektifan pendekatan ini atau merasa bahwa penerapan prinsip-prinsip brain-based learning 

membutuhkan lebih banyak waktu dan sumber daya yang tidak selalu tersedia. Persepsi guru 

terhadap brain-based learning dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, seperti latar 

belakang pendidikan mereka, pengalaman mengajar, pendekatan pembelajaran yang sudah 

terbentuk sebelumnya, dan pengetahuan tentang neurosains. Berdasarkan uraian diatas maka 

penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Brain Based Learning dalam 

Persefektif Guru”. Peneliti ini memberikan gambaran tentang pemahaman guru terhadap 

brain based Learning, penerapan brain based learning, dan kendala implementasi brain based 

Learning dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, untuk 

memberikan gambaran tentang persepsi guru di SDN K2 Kabupaten Karawang terhadap brain 

based learning dalam pembelajaran. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati (Slameto, 2015). Metode penelitian kualitatif merupakan salah 

satu jenis metode untuk mendeeskripsikan, mengeksplorasi dan memahami pada makna yang 

oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif melibatkan upayaupaya penting, seperti 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedurprosedur, mengumpulkan data yang 

spesifik dari partisipan, menganalisis sata secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus 

ke tema-tema yang umum, dan menafsirkan makna data. Laporan akhir untuk penelitian ini 

memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel. Siapapun yang terlibat dalam bentuk 

penelitian ini harus menerapkan cara pandang penelitian yang bergaya induktif, berfokus 

terhadap makna individual, dan menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan”. (Creswell 

2013). 

Dalam penelitian kualitatif, jenis sumber data yang berupa manusia dalam penelitian 

pada umumnya sebagai responden (respondent). Posisi sumber data yang berupa manusia 

(narasumber) sangat penting perannya sebagai individu yang memiliki informasinya. Adapun 

yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah sepuluh wali kelas (enam orang guru 

kelas rendah dan 4 orang guru kelas atas). Data-data yang dikumpulkan dengan cara interview 
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(wawancara), observasi (pengamatan), dan dokumentasi (pengumpulan bukti), pemilihan, 

pengolahan, dan penyimpanan informasi). Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

berupa lembar observasi, lembar dokumentasi dan lainnya sebagai pendukung. Analisis data 

dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah 

selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai.  

Data penelitian didapatkan dengan melakukan wawancara dan overvasi terhadap 10 

guru SDN K2 (6 orang guru kelas rendah dan 4 orang guru kelas atas). Data-data yang 

dikumpulkan dengan cara : interview (wawancara), Wawancara adalah suatu percakapan 

yang diarahkan pada suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana 

dua orang atau lebih berhadapan secara fisik (Imam Gunawan, 2022). Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas I sampai dengan kelas VI. Hal ini bertujuan 

untuk memperoleh data dan informasi yang lebih mendalam. Peneliti juga melakukan 

observasi (pengamatan), dan dokumentasi (pengumpulan bukti),. Alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa lembar observasi, lembar dokumentasi dan lainnya sebagai 

pendukung. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai.   

Analisis data peneliti menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan 

atau verifikasi. Pada tahap reduksi data (data reduction), peneliti memfokuskan pada hal-hal 

yang berkaitan dengan persepsi guru terhadap brain based learning, faktor pendukung 

terlaksananya brain based learning. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan analisis data, temuan dalam penelitian ini dikelompokan kedalam poin 

utama, yaitu : (1) Narasi guru tentang BBL, (2) Implementasi brain based learning di sekolah, 

(3) kendala guru dalam implementasi based learning.  

Narasi guru tentang BBL 

Sepuluh guru yang menjadi infoman semua menjawab belum mengetahui tentang brain based 

learning Terdapat beberapa faktor baik dari internal maupun eksternal yang menyebabkan 

implementasi Brain Based Learning di sekolah masih secara umum saja. Sehingga jawaban 

terkait dengan pengertian dan pemahaman konsep Brain Based Learning belum bisa didapatkan 

dengan optimal.. 

Implementasi brain based learning di sekolah,  

1. Tahap Pra pemaparan, merupakan tahap pemberian ulasan pembelajaran baru pada otak sebelum 

mempelajarinya lebih lanjut. 

Berdasarkan pengamatan, observasi dan wawancara terkait aspek Pra Pemaparan, 

guru-guru di SDN K2, sudah mengimplementasikan aspek Pra Pemaparan dalam proses 

pembelajarannya. Hal tersebut sebagaimana yang disapaikan mereka: 

“Pembelajaran dimulai dengan langkah pembukaan, seperti menanyakan kabar atau apapun 

sebelum memaparkan materi, memberikan pertanyaan mendasar, melakukan analisis 

diagnostik pada peserta didik, memberikann dengan icebreking. Melakukan pembelajaran 

dengan merujuk pada teori piaget bahwa anak umur 7-12 tahun sedang berada di tahap 

operasional konkret dengan contoh nyata. Contohnya saat pelajaran MTK, pada saat akan 
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memberikan materi baru mengenai bangun ruang anak bisa diberi contoh seperti: lemari, 

atau benda lain di sekitar anak.” 

2. Tahap Persiapan, merupakan tahap untuk menciptakan rasa keingintahuan yang tinggi.  

Berdasarkan pengamatan, observasi dan wawancara terkait aspek Persiapan, guru-

guru di SDN K2, sudah mengimplementasikan aspek Persiapan dalam proses 

pembelajarannya. Hal tersebut sebagaimana yang disapaikan mereka: 

“ Siswa diberi pertanyaan pemantik yang dikaitkan dengan materi yang akan disampaikan, 

tanpa memberitahu jawabannya, agar anak dapat berpikir. Seperti: . Sekarang kita sedang 

berada dimana? Mengapa kita bisa berada di dalam ruang kelas? Apakah ruang kelas ada 

isinya?, Selain itu siswa juga  

3. Tahap Inisiasi dan akuisisi, merupakan tahap diberikannya berbagai macam pengalaman belajar 

yang nyata kepada peserta didik dengan menggunakan berbagai sumber pembelajaran, karena pada 

tahap ini mulai terjadinya keterhubungan antar pengetahuan satu dengan lainnya.  

Berdasarkan pengamatan, observasi dan wawancara terkait aspek Inisiasi dan akuisisi, 

guru-guru di SDN K2, sudah mengimplementasikan aspek Inisiasi dan akuisisi dalam proses 

pembelajarannya. Hal tersebut sebagaimana yang disapaikan mereka: 

“Siswa berdiskusi untuk memecahkan masalah dengan mengkolaborasikan pemahaman dan 

pengetahuan dari tiap peserta didik berdasarkan pengalaman nyata serta peristiwa yang ada 

di sekitar yg berkaitan dengan materi yang akan dibahas.  

4. Tahap Elaborasi, pada tahap ini yakni memberi kesempatan pada otak guna menganalisis serta 

mengolah materi belajar. Oleh karena itu pada langkah ini peserta didik dalam mengolah informasi 

pembelajaran memerlukan keterampilan berpikir yang baik. 

Berdasarkan pengamatan, observasi dan wawancara terkait aspek Elaborasi, guru-

guru di SDN K2, sudah mengimplementasikan aspek Elaborasi dalam proses 

pembelajarannya. Hal tersebut sebagaimana yang disapaikan mereka: 

“Guru memberikan kesempatan pada peserta untuk mengidentifikasi suatu materi dengan 

mencari informasi dari salah satu sumber di internet maupun buku untuk menghasilkan 

pengetahuan sehingga mereka memahami dan memperdalam mengenai materi yang 

diberikan. Guru juga dalam pembelajaran melakukan tanya jawab dan memberikan soal 

terkait materi yang dipelajari.” 

5. Tahap Merenung dan memasuki memori, langkah ini diakhiri dengan memberikan waktu istirahat 

untuk mengulang kembali materi yang dipelajari. 

Berdasarkan pengamatan, observasi dan wawancara terkait aspek Merenung dan 

memasuki memori, guru-guru di SDN K2, sudah mengimplementasikan aspek Merenung dan 

memasuki memori dalam proses pembelajarannya. Hal tersebut sebagaimana yang disapaikan 

mereka: 

“ Guru mengadakan diskusi tentang materi yang dipelajari melalui kuis atau pertanyaan 

pertanyaan pemantik dan merefleksi akan materi yang sudah di berikan kepada siswa. Tiap 

murid diberi kesempatan untuk menjawab, membahas bersama jawaban tersebut sehingga 

peserta didik akan mencoba merenungkan jawaban tersebut dan menghubungkannya dengan 

materi yang dibahas bersama.  

 

6. Tahap Konfirmasi dan pengecekan kepastian, tahap ini merupakan tahap pengecekan pemahaman 

melalui pemberian pertanyaan penilaian kepada siswa. 
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Berdasarkan pengamatan, observasi dan wawancara terkait aspek Konfirmasi, guru-

guru di SDN K2, sudah mengimplementasikan aspek Konfirmasi dalam proses 

pembelajarannya. Hal tersebut sebagaimana yang disapaikan mereka: 

“ Guru memberikan evaluasi dalam bentuk soal ke siswa, memberikan soal untuk 

pengayaan/Latihan Anak diberi tugas untuk latihan. Sehingga peserta didik memahami 

memahami apa yang kurang dalam pemberian materi.  

7. Tahap Selebrasi dan integrase, tahap ini merupakan tahap untuk menumbuhkan rasa pada diri 

peserta didik akan kecintaannya terhadap kegiatan belajar. 

Berdasarkan pengamatan, observasi dan wawancara terkait aspek Selebrasi dan 

integrase, guru-guru di SDN K2, sudah mengimplementasikan aspek Selebrasi dan integrase 

dalam proses pembelajarannya. Hal tersebut sebagaimana yang disapaikan mereka: 

“ Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan pendapat untuk mengulas 

balik, mengulang kembali apa yang sudah dibahas, melalui pertanyaan menarik sehingga 

anak semangat dalam pembelajaran. Memberikan reward kepada siswa berupa pujian, 

applause, memberikan bintang di buku yang telah di isi oleh anak, dan memberi afirmasi 

positif kepada anak seperti "kerja bagus", "nice", "semangat", atau tanda jempol dan 

apresiasi lain saat siswa menjawab pertanyaan.Hal tersebut bisa membuat paserta didik 

menjadi semangat atau menambah minat , menumbuhkan rasa percaya diri”. 

 

Kendala guru dalam implementasi based learning. 

Penerapan Brain based learning dalam proses pembelajaran tidak mudah, apalagi pada guru 

pemula. Hal tersebut dialami oleh guru-guru di SDN K2. Dari Pengamatan dan wawancara 

yang dilakukan, kendala yang ditemukan hampir sebagian besar faktor penyebabnya dari 

peserta didik. Diantaranya:  

Tabel 1. Kendala dalam Implementasi BBL 

No Kendala Responden 

1 
Perhatian siswa dalam proses pembelajaran 
tidak fokus 

R3, R5, R7, R9, R10 

2 
Pemahaman siswa pada materi yang dibahas 
rendah karena penguasaan materi prasyarat 
masih rendah 

R1, R4, R8 

3 
Keaktifan siswa untuk terlibat saat proses 
pembelajaran masih kurang 

R2 

4 
Pada saat proses pembelajaran siswa masih 
banyak kegiatan bermain. 

R6 

  Dari tabel tersebut diatas, bahwa kendala terbesar dalam implementasi brain based 

learning di SDN K2 adalah faktor siswa. Siswa ketika berlangsungnya proses pembelajaran 

fokus perhatiannya masih banyak yang kurang. Selain faktor fokus perhatian siswa ada faktor 

lain yang berpengaruh pada penerapan brain based learnig yaitu Pemahaman siswa tentang 

materi prasyarat. Hal tersebut menuntut guru untuk melakukan apersepsi sebelum masuk 

pada materi utama yang akan dibahas. Sementara aspek keaktifan siswa dan kegiatan bermain 

siswa pada saat proses pembelajaran merupakan lain yang mempengaruhi penerapan brain 

based learning di SDN K2 Kabupaten Karawang 
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Kesimpulan  

Guru-guru di SDN K2 sebagian besar sudah mengimplementasikan konsep brain 

based learning dalam proses pembelajran yang mereka laksanakan. Hal tersebut bisa dilihat 

ketika peneliti mengobservasi dan mengamati proses pembelajaran yang mereka laksanakan 

di kelas masing-masing. Dalam proses pembelajaran mereka sudah menerapkan pra 

pemaparan, persiapan, inisiasi dan akuisisi, elaborasi,. merenung dan memasuki memory, 

konfirmasi dan pengecekan kepastiann, serta selebrasi dan integrase. Namun mereka belum 

memiliki pemahaman teori brain based learning secara teoritik. Hal tersebut diketahui dari 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti, karena mereka belum mampu menjelaskan 

pengertian, konsep, prinsip Brain Based learning. Namun masih ada sebagian kecil terutama 

guru-guru pemula, ada tahap-tahap yang tidak nampak dalam proses pembelajaran. Persesi 

guru tyang mendalam terkait brain based learning berimbas pada kualitas pembelajaran. 

Dengan meningkatnya kualitas pembelajaran tersebut berpengaruh kepada siwa berupa 

pembelajaran yang dilaksanakan lebih bermakna, siwa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Untuk guru pemula yang belum memahami konsep tentang brain based 

learning, merupakan suatu tantangan bagi kepala sekolah untuk memberikan pemahaman 

dan pendampingan terhadap guru-guru sehingga mereka memiliki pemahaman konsep, teori 

Brain Based Learning. Selain tentunya membimbing pengimlementasian BBL dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Kepala sekolah memiliki tugas dan tanggung 

jawab memberikan pemahaman,  pendampingan terthadap guru-guru untuk membantu 

mereka memiliki pemahaman konsep, teori Brain Based Learning. Selain tentunya 

membimbing pengimlementasian BBL dalam proses pembelajaran yang berlangsung di 

sekolah. 
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